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'Anﬂux

ampas sogu fernentasi rnaﬁ_lpclr;u"l procuk yong I:x:‘k untuk digunakan sebagal solah satu bahan baku dolam
rarsuem temak. Feraltian ini bertuiuan uniuk mergetohul ﬂhqkﬂ’r penggunaun amoas sagu ferhcdap perfumbuhan
termak babi. Penelifian ditakukan sefamg 4 oulon, mmggunuk-:m 24 ehor wemak babi VDL berumur 3 bulan dengar
hobot bodan rato-rato 14 kg, Ransum percaba:m wvang disusur tendei atas ampos sc:gu hiosa || ASB), empas sooU
farmentasi [ASF], jogung, bungkil kelopo, benoung ikan, mirgak kelopa, premix [ dan garam dapur desgon kador
protain wosar V5% don seral koser 5 - 4% Rancangan yang digunokan odaoloh roncangon acak lengkap pala
fakloral 2 x 4 dengan figo kall ulangon, Fakior pefomo odoloh jenis ampas sogu: ampas sagu bioso (A5R) oo
omaas sagy ferrentad |ASF), Fakler kedua cdalah taraf penggunoon ormpos sogu yaite: 3 7.5, 15 don 2285, Hosl
penaltion merunjukkan bahwa untue mendopatkan poriambanan bebot badan yang Bk ompos sagu bless
dapal ciberkon sampai taref 22.5% con ampos sogu fermentasi somoei faralf 15%. Fada farcf  pemberion ampes
sagu lemmentas 22.5% pertambakan bobaol bodan rendch,

Kota kuncl : Ampas sogu, Aspergillus niger, Sob

FPENDAHULUAN

Mulll kompleksnya pernasalohen ransum fidak jarong merapotian, bankan mamunculkon ragam
dgilerma bagi peternak maupun nuirisionis. kenyataan menurjukkan, bahwa daiom usaha peternakan
yang merjoci masalah uloma antara lain meningkatnyg  persaingan F}EIH"EIFIL.I"IEI"I kebutuhan bohan
mckanan anfara manusia den femok. O samping o bila diinjau don segi I::myct, fonsUm merupakan
komponen biayo yang ferbesar dar tolal biave produksi.  Tingginya biayal ransum ini disebabkan
Eeberapa bohan bBaku uiama sebogian besar masih diimport, Khusus untok ternmak belbl biaya ransum
berkisar antara 55 - 85 persen dar ssluruh pengeluaran usaba, hal inl tergantung poge menejermen
usaha |Parakkasi, 1983). Daor biaya ini sebagian basar dgunakan untuk membell bohon ronsum sumiss
energl, karena pada dasarnya kebutuhan fernak daiom mengkensumsi rensum adalah uniuk memenuhi
kebutuhon energl. Keadoan ini merupakan tantangaon bagt sub sekior peiernakon  unhuk Demwpovo
mancan sumbear ransurm lain unhuk mengurangi biaya produks don yong tidak atou kurang berkompeiisi
dengan kebuluhan bahon mokonan monusia.  Preston dan Leng (1984], mengatakan bahwa uniuk
menekon harga makanan, maoka strategt yang dapat ditempuh addioh penggundaan bahar mokanan
dengan bahan baku lokal, Kriterla penentu penggunaan sualu bahan bakyu adalagh mudah diperoleh
don murch, dopat diterima oleh temok don secora fisinlogis aman bagl temok yang mengkonsumsinya.
Dengan demikion, pemanfaatan suctu bohan sebogai ransum termak di fiop daerah biso berbadc:
tergontung pada kondisi doerah fsrsebul.

Kekoyaon oiom Indonesic okan berbagai tanamaon masin memberikon  peluang  uniuk
penyedican bohar rarsum ferufama dari hosil imboh yang diperoleh baik imbah perfanian roupun
limbah industd oengalahan hasl pertanian. Salah satu §bah yang dipereleh darl industi pengelohan
hasil pertanian adalah ampas sagy yang merupakan limbah industi pengelahan tepung sogu.  Sagy
merJpakan salah oty sumber doyo alom nabafi di Indorigsa yang mulgi gkhir fehun tujuly puluhan
mekin meningkal pemanioatannya sebagai akibat dar progrom pemaniapan swasembada pongan
nesional moupun peningkatan permintaon okon bohan boku incusti don energi.  Potensl sagu o
Maoluke maosih cukup luas, woloupun podo pebesropo cwilayah telah ferjodi pengalihan status
pemanfaatan lahan darl lahan sagu ke pemanfactan lainnya [Louhanapessy, 1978].

Ferbandingan tepung don ampas  sagu dolam proses pengolchan saguy adaloh 1@ 4
(Rumaiatu, 1781}, Sampai sact Ini imkah segu yong terdopat di sentra-senirs produksi saogu masih
belum dimonfaotkon don dilumpuk begilu soja, sehinggo dopat mencemar ingkungaon.  Altematif
pENQgUNOOn ampas sagy sebogai ransum ternak mervgakan hol yong postit waloupun disodan babwa
penggunaannya sebagal ransum mempunyal kendala antana loin kecemaoan don kadar nutdennya
yang rendoh karana tingginya kadar serat kasor dan rendahnya protein.  Kondsi ini menyababkan
penggunaan ampas sagu dalam compuron ronsum, lebin khusus pada temak  manogostik hanya
terbatas pada jumlah terdeniu dergan proporsi yang kecil. Pengoplimalan penggunacn bahan limbah
berserat dc:pm dilakukan dengaon saleh sotu cara, yaiiu menggunckan perakuen biglegh antara lain
secara fermentosi,

Berdasarkan permasalohan tersebut,  dilakukan suciu paneliffan peningkaton nuids arripas sogu
melalui proses fermentast dan pemanifactannya bogl ternak ok,
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TUJUAN DAN MANFAAT

penelifian ini berfujuan untuk mengeiahui pengaruh taraf penggunoon ampas sagy termenitasi
dolam ransum  temok baobl periode perfumbunan. Manfaat oo perelifion Inl adaloh untuk
pemantaatan sumoer daya alam berupa fimbah hasll pengelahon tepung sagu sebagei salah satu
bahan baku ransum iemak baki, yong diharapkan dapat mengurangl biaya produksi dan penggunaan
bahan makanan lain yong penggunaannya kompetitif dengan kebutuhan manusia,

METODOLOGH

Penelifian ini dilacukan di Perusahaan Petemakan Tanuwiaya, Hutumur, Ambon mulal bulan Juli
sampal Oktober 1997, Poda penelfion inl digunakan babi 24 ekor berumur 3 bulan dengon ratoan
bobat badan 14 kg don ditempatkon pada kandang secaig individu. Ransum perlakuan yang
digunakan Terdini atas jagung, dedak padi halusbungkl ketapa, tepung ikan, ampas sagu, minyak
kelapa, ampas sagu fermentasi, goram dapur dan oremix D. Kandungon protein kasar dan sera’ kasar
rensum berdasarkan perhitungan adaleh 15% dan untuk serot kasar berkisor antao 5— 4%, Penelifianini
menggunakan rancangan ocak lengkap pola fakiorial 2 x 4 dengan 3 ulangan. Sebaogai faktor
pertama adaah jenis ampas sagu, yotu ampas saguy bigsa [tonpa fermentasi]) dan ompas sagu
fermentos. Faktor kedua adaloh tarof penggunoan ampas sagu yaity 0%, 7.5%. 15% dan 22.5%.
Ransum percoboan adaloh Fl=ampas sogu biasa [ASE] 0%, P2 = ASB 7.5%, P3 = ASB 15%. P4 = ASH
27 5%.P5 = ampas sagu fermentasi (ASF) 0%, P6 = ASF 7.5%, P7 = ASF 15% dan P8 =ASF 22.5%, Peubah
yvang diamati dalam penelitian ini adalah korsumsi ronsum, perfombahan bobot badan, efisiensl
penggLNAan ransum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumiah kensums| ransum rata-rata per ekor per hari pada jenis ampas sagu [ASE dan ASF). tidak
memberikan pengaruh yong nyata. Pengaruh terihol ketika kedua Jenis ampas sagu diberikan dalam
ransum paca toraf yang berbeda. Berdasarcan hasil gnalids sidik ragam, taraf pemberian aomous sagu
menurunkan konsumsi ransum. Penurunan yang paling rendoh terdapat pada ransum percobaan ASF
22.5% vyaltu sebesar 1467 gram (fhat Tabel 1). Menurut Church (1979), fokior penting yang menentukan
jumich konsums ransum cdalah paiotabilitas. Palatabiliias tergantung pada bau, rasa dan beberapa
fakior lain yang ada hubungannya dengan sifat dai makanan,

Tobel 1. %orsumsi Ronsurm Rata-Rata per Bker per Har

et 56 | EOnsUmMS ransurm {gram)

Asa I ASF

0.0 1531 | | 543
T 1563 | 545
15.0 1534 1 541
225 1501 1304
Total 6149 s043

Roto-rah 1537 1511 J

Tabel 2. Perfambahan Bobot Badan Baki Selama Penelitian

Perakuan |

Parameter | asp ASE | ASB(1IS | ASB | coom | ASF ASF ASF
(0%} {7.5 %) %| [22.5%) ; (7.5%)| %) | (22.5%
Konsumsi =
g/ horil 1531 1583 1534 1501 1543 1545 1561 1354
PBE (g -
) 741 7 7

it _Aa 705 494 72 el e 507
EPR | o4 0,47 046 0,46 050 | 049 | 045 | 036 |
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Raotoan pertombahan bobot badan femak babi yong menenma ransum dengan jenis ampas
sagu yong berbeda nompok mempunyai perfombohan bobot badon yong hampir sama seloma
penelition (hat Tobel 2). Dari dalo tersebut terihat bahwa temak yang ransumnya diberikan ampaos
sagu biasa (ASB) mempunyal rotaon pertambahan  bobot badan yang lebih tinggl dibandingkan
dengan ransum yang diberikan ampas sagu fermentasi [ASF). Namon perbedaan ini sangat kecll, hasil
analisis sidik ragom  menunjukkan bohwa jenis ampas sogu fidok mempengaruhi terhodap
pertambahan bobot badan. Pada saat jenis ampas sogu dikondisikan dalam ransum pada taraf yang
berbeda, terihat penurunan perfambahon bobot badan. Berdasarkan hasil analisis ragam, taraf
pemberian ampas sagu berbeda sangal nyata (P = 0.01) terhodap pertambohan bobot badan. Dar
data rataan pertambahan bobot badan untuk fiap jenis ampas sagu podo taraf yang berbeda,
perfombohan bobot bodan terendah terdopal pada  ASF 22,5%,  Hasil pengujion pembandingan
orthogona menunjukkan bahwa interoksi kedua faktor ini adalah nyata don memberkan respons
kuodratik.  Perbedaan yang sangat nyota dari pertambohon bobot badan ini disebabkan karena
komposisi zotzat makanan yang berbeda akibot perubahan  taraf ampas sagu.  Penurunan bobot
oadan pada perlokuan ASF22,5% adaloh sebagal ckibo! dar penurunan konsums! ransum padao
perickuon tersebut yaltu hanyo 1394 gram waloupun jumiah korsurmsi protein kasor {253 gram) lebih
besar dar yang ditetapkan okeh NRC (1988) vaitu' 228 grom. Didugo hal ini disebabkan karana
fingginya kadar seral kasar pada perdakuan tersebul [lhat Tabel 3. Porakkasi,(1983) mengatakan bahwa
kadar serat kasar yang tinggl okan menurunkon doya cema protein kasar dan juga mengakibatkan
energi kurang dopat dimanfoatkan.

Efisiensi penggunoan ronsum rata - rata per ekor per hari dapat diihal pada Tabel 2.
Berdasarkan  hesil analisis sidik raogam jenis ampas sagu fidok mempengaruhi efisiensi penggunaon
ransurm, Hal ini berarfi bahwa penggurnoan ampas sagu bigsa dan ompas sagu fermentasi dalam
ransum babl memberikan efislensi penggunaan ransum yang sama. Namun pemberion ompas sagu
poda toraf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P> 0,01). Toral pemberian ASF
7.5% mempunyai efisiensi penggunanan ransum yong paling tinggl sedangkan efisiens penggunaan
ransum yang paling rendoh pada ASF 22.5%. Hal ini berarfi bahwe dengan menaikkan taraf pemberian
ASF sampol 22.5%, efisiensi penggunoan ransum menjodi berkurong.  Tingginya efisiensi penggunoan
ransum pada taral pemberion ASF 7.5% disebabkan oleh beberopa fakior antara kin citaraza, Rovor
dan ketersedioon zot-zat mokanan yong dopat menunjong perfambahan bobotl badan, Cita rasa dan
flavor yang lebih baik diduga disebabkan karena penggunacn bohan-bahan makanan lain belum
bonyak berubah sehingga fidok berpengoruh pada selera makan babi. Sedongkon podao fargf
pemberian ASF 22.5% dalam ronsum menyebaobkan susunan ransum mengalami perubohan terhodap
beberopa bahan makonan seperfi jogung.dedak halus dan minyak kelapo.

Tabkel 3. Kompaosisi Kimia Raonsum Percobaan

[ Ransum percoboacn({® =
m ) ASE A%H ASB ASE RSF ASF A5F
0 75 15 225 o 75 15 22.5
AR = 1355 1477 343 14,71 1385 | 143 14,45 TiLdE |
Bohon keing® | BA1S B2 8817 B I8 | e B | 855
Protein kasar = 1708 | (47 16,42 1405 17.15 1737 17.84 18,158
* Senat kasar 2 405 | P 471 |  Sas 435 435 | 487 513
Lenak © I 500 T |- d3E . Asr 500 45 227 R
BETHE 5734 | 5537 5877 S4EZ 57.34 S5 5471 | 539
A " 356 423 420 FETS 336 | 41 a4l a6e |
Kaosium © I 054 DAl 0,54 D48 FER G .56 057
Frospor @ |1 047 ] 0.52 054 0.4% YL | o= 0,55
Energi ' E
rrelobols IXTIARE Zallaa 355,04 AILTPN 3FFA.P5 ESLR A 18 3356,
[Ekalke) £ | . . |
IU Hesil -l.’Tl'H:rlisis JI::-'-:::-fjir‘l'IGE-*' i |.|:D13r-:':|rcxu.1rr| .*.ﬁ.m-u:‘-:'i'- Tesrick, _Iui1_|5c|r limiw Hl_lr'lris‘u dan kakonan Temok Fokolfos
Petemakan, institut Pedonion Bogar

= Hasil perhitungan ME = 0,788 GE menuryt e Donald ef al. Dolaom Puastufi [1988)
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Kesimpulon 1 .

Do hasil penelitian disimpukon bahwa pemberian mrpm sagu biasa (ASB) sompai tarafl 22.5%
dan ampas sagu fermentasi (ASF) sampai taraf 15% memberikan pertambahan bobot badan yang baik.
Poda taraf pembernion ampas sagu fermentasi [ASF) 22.5% perfambahan bobot badon menuun.

Soran

Berdasdrkan hasil penelifion disorankan urfuk periu memperhafikan fakior cila rasa dalam
penggunaan ampas sogu fermentas  taraf 22.5% dalam ransum sehingga konsumsi ransum  dan
pertambahan bobot badan dapat menjadi lebih baik.
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